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ABSTRAK  

Laila, Wahda Rahma. 2026. Pemulihan Ekologis dalam Puisi Aan Mansyur 

melalui Model Siklus Penyembuhan Ekopoetik. Ekuivalensi Tesis. Program Studi 

Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, Pascasarjana Universitas Islam Malang. 

Pembimbing: Dr. Ari ambrwati, M.Pd. dan Dr. Akhmad Tabrani, M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan merumuskan model konseptual Siklus Penyembuhan Ekopoetik 

melalui pembacaan terhadap puisi-puisi dalam buku Bahasa Pohon-Pohon Tumbang karya 

Aan Mansyur. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan teknik close reading 

terhadap dua puluh puisi dalam buku tersebut. Analisis dilakukan dengan memadukan 

kerangka ekokritik Greg Garrard dan domain terapi puisi Nicholas Mazza untuk 

mengidentifikasi tahapan-tahapan penyembuhan ekologis yang direpresentasikan melalui 

bahasa puisi. Hasil penelitian menunjukkan empat fase yang saling berkaitan dalam model 

Siklus Penyembuhan Ekopoetik, yaitu eco-grief (pengakuan atas kehilangan dan luka 

ekologis), eco-dwelling (pemulihan kedekatan dan keberdiaman bersama alam), eco-

regeneration (imajinasi dan dorongan regenerasi ekologis), dan eco-semiotika 

(pembentukan kembali makna serta sensitivitas ekologis melalui tanda-tanda alam dalam 

bahasa puisi). Siklus Penyembuhan Ekopoetik menunjukkan bahwa puisi ekopoetik 

Indonesia dapat berfungsi sebagai ruang terapeutik yang membantu membangun kembali 

relasi afektif manusia dengan alam. Model ini menegaskan bahwa pemulihan lingkungan 

dan pemulihan batin dapat berlangsung secara simultan melalui pengalaman bahasa puitik 

yang mengaktifkan kesadaran, empati, dan makna ekologis. 

Kata kunci: ekologi, ekopoetik, puisi, relasi, penyembuhan 

 

ABSTRACT 

This research aims to formulate a conceptual model of the Ecopoetic Healing Cycle 

through the reading of poems in the book Bahasa Potrees-Pohon Tumbang by Aan 

Mansyur. The research used a qualitative method with a close reading technique on twenty 

poems in the book. The analysis was carried out by combining the framework of Greg 

Garrard's ecocriticism and the domain of poetry therapy Nicholas Mazza to identify the 

stages of ecological healing represented through the language of poetry. The results of the 

study show four interrelated phases in the Ecopoetic Healing Cycle model, namely eco-

grief (recognition of ecological loss and wounds), eco-dwelling (restoration of closeness 

and coexistence with nature), eco-regeneration (imagination and encouragement of 

ecological regeneration), and eco-semiotics (re-shaping of ecological meaning and 

sensitivity through natural signs in the language of poetry). The Ecopoetic Healing Cycle 

shows that Indonesian ecopoetic poetry can serve as a therapeutic space that helps rebuild 

human affective relationships with nature. This model asserts that environmental 

restoration and inner restoration can take place simultaneously through poetic language 

experiences that activate awareness, empathy, and ecological meaning. 

Keyword: ecology, ecopoetics, healing, poetry, relation
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PENDAHULUAN 

 

1.1. Konteks Penelitian 

Krisis ekologis global yang semakin memburuk pada dasarnya 

bersinggungan dengan peningkatan tekanan psikologis masyarakat 

pascapandemi. COVID-19 meninggalkan warisan psikologis mendalam bagi 

masyarakat luas berupa kecemasan kolektif, menurunnya rasa aman hingga 

kerapuhan hubungan antara manusia dan alam. Dalam kondisi pascapandemi 

inilah, tekanan psikologis akibat krisis iklim terasa semakin berat dan sulit 

diurai. Studi lintas-negara yang dipublikasikan dalam The Lancet Planetary 

Health terhadap lebih dari 10.000 responden muda menunjukkan bahwa hingga 

60% anak muda merasa sangat cemas terhadap perubahan iklim, dengan lebih 

dari setengahnya mengalami kesedihan, kemarahan, dan rasa tidak berdaya 

(Hickman et al., 2021).  

Dalam konteks Indonesia, Children’s Climate Risk Index menempatkan 

Indonesia sebagai negara berisiko tinggi dengan sekitar 28 juta anak terpapar 

banjir pesisir, polusi udara, dan gelombang panas yang berkontribusi pada 

peningkatan beban emosional (UNICEF, 2021). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa krisis lingkungan tidak hanya menghasilkan kerusakan fisik bumi, tetapi 

juga memunculkan krisis afektif yang merenggangkan hubungan manusia 

dengan alam. Ketika relasi ekologis melemah, manusia kehilangan ruang batin 

untuk merasakan, mendengar, dan memahami alam sebagai bagian dari dirinya 

sendiri (Fisher, 2013; Roszak, 1995). Dengan demikian, pemulihan ekologis 
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mensyaratkan pemulihan batin, sebab penyembuhan lingkungan tidak dapat 

dipisahkan dari penyembuhan relasi manusia dengan bumi. 

Dalam beberapa tahun terakhir, kajian mengenai climate emotions 

mengidentifikasi bentuk-bentuk emosi ekologis seperti eco-anxiety, eco-grief, 

dan solastalgia, kesedihan yang muncul ketika lanskap berubah atau musnah 

(Albrecht, 2019; Cunsolo & Ellis, 2019). Laporan UNICEF (2025) menunjukkan 

bahwa 50–67% anak muda merasakan sedih, takut, atau tidak berdaya akibat 

perubahan iklim dan sekitar 45% di antaranya mengalami gangguan tidur, 

belajar, dan stabilitas emosional (UNICEF, 2025). Minimnya ruang dalam 

diskursus publik untuk mengekspresikan emosi ekologis tersebut mendorong 

masyarakat mencari medium alternatif untuk memproses pengalaman ekologis 

mereka, salah satunya melalui karya sastra (Kabasakal-Cetin, 2023).  

Data tren literasi di Indonesia menunjukkan bahwa minat pembaca terhadap 

karya sastra mengalami pertumbuhan seiring meningkatnya literasi dan ekspansi 

platform digital dengan proyeksi kenaikan pasar buku hampir 10% per tahun 

dalam beberapa tahun terakhir (Bhandari, 2023). Penelitian mengenai climate 

fiction dan sastra lingkungan juga menemukan bahwa membaca narasi ekologis 

berdampak positif terhadap meningkatnya empati ekologis, persepsi risiko iklim, 

dan dukungan terhadap tindakan prolingkungan (Azizah et al., 2025; Schneider 

et al., 2023).  

Dengan demikian, eco-poetry memiliki potensi kuat sebagai ruang afektif 

yang memungkinkan pembaca merasakan kembali keterhubungan dengan alam 

melalui citraan, metafora, dan simbol-simbol ekologis, sekaligus menjadi 
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medium alternatif bagi pemrosesan emosi ekologis di tengah krisis iklim yang 

semakin intensif (Buell, 2005; Garrard, 2011). 

Di sisi lain, perkembangan kajian terapi puisi menunjukkan bahwa puisi 

memiliki potensi penyembuhan yang bekerja melalui empat domain utama, yaitu 

receptive, expressive, symbolic, dan transformative, yang memungkinkan 

pembaca memproses emosi kompleks melalui bahasa, citraan, dan struktur 

simbolik (Mazza, 2017). Ketika kerangka ini ditempatkan berdampingan dengan 

perspektif ekokritik (Garrard, 2011), terlihat bahwa kedua pendekatan tersebut 

sesungguhnya beririsan dalam cara mereka memaknai bahasa sebagai medium 

pengalaman ekologis. 

 Ekokritik memetakan bagaimana teks sastra mengonstruksi hubungan 

manusia dan alam melalui tema-tema ekologis seperti dwelling, earth, pollution, 

animals, dan apocalypse, sementara terapi puisi melihat bagaimana teks 

memfasilitasi pemulihan afektif melalui proses symbolization dan re-

interpretation. Integrasi kedua kerangka tersebut membuka kemungkinan untuk 

membaca eco-poetry sebagai ruang penyembuhan yang tidak hanya bersifat 

emosional tetapi juga ekologis (Abram, 2013). Namun, meskipun potensi 

integratif ini sangat kuat, penelitian yang memadukan ekokritik Garrard dengan 

model terapi puisi Mazza masih sangat terbatas, baik dalam kajian sastra 

Indonesia maupun dalam ranah ekopsikologi. Dengan demikian, pendekatan 

terpadu ini menjadi celah teoretis yang penting untuk dikembangkan dalam 

membaca eco-poetry kontemporer. 
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Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa puisi memiliki daya 

kerja edukatif dan afektif dalam beragam konteks. Ambarwati et al. (2023) dan 

Widiastuti et al. (2024) memanfaatkan puisi sebagai media kampanye kesehatan 

dan promosi wisata. Namun, keduanya lebih menonjolkan fungsi komunikatif 

daripada potensi penyembuhan puitik. Sementara itu, kajian mengenai emosi 

ekologis menunjukkan bahwa bahasa puitik dapat meredakan eco-anxiety, tetapi 

fokusnya tetap berada pada respons pembaca, bukan pada mekanisme internal 

teks dalam menghasilkan proses penyembuhan ekologis (Ágoston et al., 2022; 

Dennis & Stock, 2024; Ojala et al., 2021; Pihkala, 2020).  

Dalam pendidikan keberlanjutan, Baryosef-Paz & Assaf (2023) 

memasukkan eco-poetry sebagai strategi pedagogis, tetapi tidak 

mengintegrasikan dimensi terapeutik sebagaimana dipetakan Mazza. Di 

Indonesia, kajian eco-poetry sebagian besar berfokus pada representasi 

lingkungan atau kritik ekologis (Rasyid & Azis, 2021; Rismawati, 2023), belum 

pada bagaimana puisi bekerja sebagai ruang pemulihan afektif. Dari berbagai 

temuan ini, tampak jelas bahwa belum ada penelitian yang memadukan kerangka 

ekokritik Garrard dengan model terapi puisi Mazza untuk memetakan 

mekanisme penyembuhan ekologis dalam eco-poetry. Kekosongan inilah yang 

menjadi dasar bagi penelitian ini untuk mengusulkan sebuah pendekatan baru 

yang memetakan hubungan antara pengalaman ekologis dan proses pemulihan 

afektif melalui kerja puitik. 

Sebagai respons atas kekosongan penelitian tersebut, Bahasa Pohon-Pohon 

Tumbang karya Aan Mansyur menghadirkan medan puitik yang sangat potensial 
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dalam pengalaman ekologis dan pemulihan afektif. Melalui metafora pohon 

tumbang, tanah retak, hutan yang menua, benih, cahaya, dan bahasa yang 

diperlakukan sebagai organisme hidup, buku ini menampilkan hubungan yang 

erat antara duka personal dan luka ekologis, sehingga menyediakan contoh 

konkret tentang bagaimana teks sastra dapat bekerja sebagai ruang 

penyembuhan ekologis selaras dengan kerangka ecological succession dan dark 

ecology yang menekankan transisi dari kehancuran menuju pembentukan makna 

ekologis baru (Hart, 2020; Movono et al., 2022).  

Pada peluncuran resmi buku Bahasa Pohon-Pohon Tumbang di Singaraja 

Literary Festival 2025, Aan Mansyur menyatakan bahwa “pohon yang tumbang 

selalu punya bahasa,” sebuah penanda bahwa karya ini memang dirancang 

sebagai ruang kontemplatif mengenai relasi manusia dan alam. Relevansi karya 

ini juga sejalan dengan Flowerday (2023) yang menegaskan bahwa puisi 

lingkungan memainkan peran penting dalam membangun kembali hubungan 

manusia dengan lanskap yang berubah. Dengan karakteristik tematik dan afektif 

yang kuat tersebut, Bahasa Pohon-Pohon Tumbang menjadi objek yang tepat 

untuk untuk menguji bagaimana pendekatan integratif ini dapat memetakan 

mekanisme penyembuhan ekopoetik dalam konteks puisi Indonesia 

kontemporer. 

Berdasarkan celah teoretis dan empiris tersebut, penelitian ini bertujuan 

menelaah mekanisme penyembuhan ekopoetik dalam Bahasa Pohon-Pohon 

Tumbang melalui integrasi kerangka ekokritik Garrard (2011) dan model terapi 

puisi Mazza (2017). Melalui pembacaan dekat terhadap dua puluh puisi, 
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penelitian ini menelusuri bagaimana citraan ekologis dalam teks membentuk 

dinamika afektif yang berlapis. Analisis kemudian menghasilkan empat kategori 

temuan utama, yaitu eco-grief, eco-dwelling, eco-regeneration, dan eco-

semiotics, yang menunjukkan pola berulang dalam hubungan antara pengalaman 

ekologis dan proses pemaknaan afektif. Dari konsistensi pola tersebut, penelitian 

ini merumuskan sebuah model konseptual yang diberi nama Siklus 

Penyembuhan Ekopoetik (The Eco-Poetic Healing Cycle) sebagai sintesis 

teoretis dari keseluruhan temuan. Secara lebih luas, penelitian ini menegaskan 

bahwa eco-poetry Indonesia tidak hanya menghadirkan representasi lingkungan, 

tetapi juga menyediakan ruang terapeutik bagi rekoneksi manusia, alam dan 

pemulihan afektif dalam konteks krisis ekologis kontemporer. 

1.2. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah penyembuhan ekopoetik yang direpresentasikan 

dalam kumpulan puisi Bahasa Pohon-Pohon Tumbang karya Aan Mansyur serta 

model Siklus Penyembuhan Ekopoetik yang dirumuskan sebagai representasi 

proses pemulihan ekologis. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model konseptual Siklus 

Penyembuhan Ekopoetik melalui pembacaan terhadap puisi-puisi dalam Bahasa 

Pohon-Pohon Tumbang karya Aan Mansyur guna menjelaskan fungsi puisi 

ekopoetik sebagai ruang pemulihan relasi manusia dan alam. Adapun tujuan 

khusus dari penelitian ini adalah:  
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1. Mendeskripsikan penyembuhan ekopoetik yang direpresentasikan 

dalam kumpulan puisi Bahasa Pohon-Pohon Tumbang karya Aan 

Mansyur.  

2. Merumuskan model Siklus Penyembuhan Ekopoetik sebagai 

representasi proses pemulihan ekologis berdasarkan temuan 

penyembuhan ekopoetik dalam kumpulan puisi Bahasa Pohon-Pohon 

Tumbang karya Aan Mansyur.  

1.4. Kegunaan Penelitian 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengembangan 

kajian sastra, khususnya pada bidang ekokritik, ekopoetik, dan terapi puisi. 

Selain itu, penelitian ini menawarkan model konseptual Siklus Penyembuhan 

Ekopoetik yang dapat digunakan sebagai perspektif analisis untuk memahami 

relasi antara pengalaman ekologis, pengalaman afektif, dan bahasa puitik dalam 

karya sastra. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas kajian 

mengenai fungsi terapeutik sastra dalam konteks krisis ekologis dan pemulihan 

relasi manusia dengan alam. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti, akademisi, dan mahasiswa yang mengkaji ekokritik, ekopoetik, terapi 

puisi, serta sastra dan lingkungan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi 

rujukan dalam pengembangan pembelajaran sastra yang berorientasi pada 

peningkatan kesadaran ekologis, empati lingkungan, dan pemahaman mengenai 

peran sastra sebagai media refleksi serta pemulihan ekologis. 
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KESIMPULAN 

Penelitian terhadap puisi-puisi dalam Bahasa Pohon-Pohon Tumbang karya 

Aan Mansyur menunjukkan bahwa relasi manusia dan alam dalam puisi hadir 

sebagai ruang penyembuhan yang dibangun melalui pengalaman bahasa puitik. 

Analisis data memperlihatkan adanya pola penyembuhan ekopoetik yang 

dirumuskan dalam empat fase utama, yaitu eco-grief sebagai kesadaran atas 

kehilangan dan trauma ekologis, eco-dwelling sebagai proses rekoneksi manusia 

dengan alam, eco-regeneration sebagai fase munculnya harapan dan pemulihan, 

serta eco-semiotika sebagai proses pembentukan makna ekologis melalui bahasa, 

simbol, dan metafora puitik. Keempat fase tersebut saling berkaitan dan 

membentuk Model Siklus Penyembuhan Ekopoetik. 

Model Siklus Penyembuhan Ekopoetik terdiri atas empat fase, yaitu eco-

grief, eco-dwelling, eco-regeneration, dan eco-semiotika. Fase eco-grief 

merepresentasikan pengalaman kehilangan dan trauma ekologis, eco-dwelling 

menunjukkan proses rekoneksi manusia dengan alam, eco-regeneration 

menggambarkan munculnya harapan dan pemulihan, sedangkan eco-semiotika 

merepresentasikan proses pembentukan makna ekologis melalui simbol, metafora, 

dan bahasa puitik. Keempat fase tersebut membentuk suatu siklus yang saling 

berkaitan dan menjelaskan bahwa puisi ekopoetik tidak hanya berfungsi sebagai 

representasi krisis lingkungan, tetapi juga sebagai ruang terapeutik yang 

mendukung pemulihan relasi manusia dan alam serta penguatan kesadaran ekologis 

di tengah berbagai persoalan lingkungan kontemporer. 
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Adapun keterbatasan penelitian ini adalah korpus data yang hanya 

difokuskan pada dua puluh puisi dalam satu koleksi sehingga generalisasi model 

perlu dilakukan secara hati-hati. Selain itu, pendekatan close reading sebagai 

metode utama masih memungkinkan adanya subjektivitas interpretatif, sementara 

dampak terapeutik yang ditemukan masih bersifat tekstual dan belum diuji secara 

empiris terhadap pembaca secara langsung. Meski demikian, model Eco-Poetic 

Healing Cycle memiliki potensi untuk dikembangkan dalam berbagai bidang, 

seperti pendidikan sastra, biblioterapi berbasis eco-poetry, dan literasi ekologis 

yang menghubungkan kesadaran lingkungan dengan pemulihan emosional. 

Penelitian selanjutnya dapat memperluas korpus kajian, menguji model secara 

empiris dalam praktik konseling, serta mengeksplorasi respons pembaca sebagai 

bagian dari data primer penelitian. 
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